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RATNAWATI MARFU’AH.  Pengaruh Motivasi Kerja dan Manajerial Kepala 
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Rumpun IPS SMP Negeri Kota Yogyakarta 
Tahun 2015. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana. Universitas PGRI 
Yogyakarta, 2015. 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui 1) pengaruh motivasi kerja  terhadap 
kinerja guru rumpun IPS SMP Negeri Kota Yogyakarta Tahun 2015. 2) pengaruh 
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru rumpun IPS SMP Negeri Kota 
Yogyakarta Tahun 2015. 3) pengaruh motivasi kerja dan manajerial kepala 
sekolah terhadap kinerja guru rumpun IPS SMP Negeri Kota Yogyakarta Tahun 
2015. 
 Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas: Motivasi kerja (X1), Manajerial 
Kepala Sekolah (X2) dan variabel terikat yaitu Kinerja Guru (Y). Penelitian 
dilaksanakan di sekolah  SMP Negeri di Kota Yogyakarta. Populasi dalam 
penelitian berjumlah 99 guru, dengan jumlah sampel 76 guru yang di ambil secara 
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik 
analisis data menggunakan regresi Linier berganda.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ada pengaruh positif yang 
signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja guru rumpun IPS SMP Negeri di 
Kota Yogyakarta Tahun 2015. Diperoleh t hitung sebesar 5,092 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Arah koefisien regresi memiliki 
arah positif yang berarti bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka kinerja guru 
juga semakin tinggi. 2) Ada pengaruh positif antara manajerial kepala sekolah 
dengan kinerja guru rumpun IPS di Kota Yogyakarta Tahun 2015. Berdasarkan 
analisis diperoleh nilai t 4,629 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil 
dari 0,05. Arah koefisien regresi memiliki arah positif berarti semakin tinggi 
manajerial kepala sekolah, maka kinerja guru juga semakin tinggi. 3)  Ada 
pengaruh positif antara motivasi kerja dan manajerial kepala sekolah dengan 
kinerja guru rumpun IPS di Kota Yogyakarta Tahun 2015. Berdasarkan analisis 
data diperoleh nilai signifikansi F=0,000  (p<0,05) dengan nilai koefisien 
determinasi R
2
=0,629 yang berarti bahwa motivasi dan manajerial kepala sekolah 
memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja guru rumpun IPS sebesar 62,9%. 
 















RATNAWATI MARFU'AH. Work Motivation Influence and Managerial of The 
Principal Through Teacher Performance to Social Study at The Junior High 
School of Yogyakarta in 2015. Thesis. Yogyakarta: Graduate School. PGRI 
University of Yogyakarta, 2015. 
The goal of the research are: 1) Work motivation on social study teacher 
performance in SMP Yogyakarta 2015. 2) Principals managerial influence to 
tacher’swork in SMP Yogyakarta 2015. 3) Principals works motivation influence 
in managerial through teacher’s work in social study in state Junior High School   
Yogyakarta city 2015. 
The research includes quantitative research. The variables of this research 
consists of three variables, they are : the independent variable, Motivation (X1), 
Principal Managerial (X2) and the dependent variable is the Teacher 
Performance (Y). The research is heldin state  Junior High SchoolsYogyakarta 
city. There are 99 teachers, with a sample of 76 teachers were taken by random 
sampling. The technique of collecting data used questionnaires. These data were 
analyzed using multiple linear regression. 
The results showed that 1) There is a significant positive influence between 
work motivation with teacher performanceat the Junior High School of  
Yogyakarta in 2015. There are 5.092 with a significance value of 0.000 is smaller 
than 0.05. Direction of the regression coefficient has a positive direction which 
means that the higher at the motivation of work, the teacher's performance is also 
higher. 2) There is a positive influence between managerial principals with social 
study teacher performance at the Junior High School of  Yogyakarta in 2015. 
Based on the analysis it is obtained by value t 4.629 and a significance value of 
0.006 which is smaller than 0.05. Direction of the regression coefficient has a 
positive direction it means that the higher  and more higher the managerial 
principal, the teacher's performance is also higher. 3) There is a positive 
influence between motivation and managerial principals with social study teacher 
performance of Yogyakarta in 2015. Based on the analysis of data obtained the 
significant value of F = 0.000 (p <0.05) with a coefficient of determination R
2
 = 
0.629, which means that the motivation and managerial principal contributed to 
social study teacher performance variable 62.9%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia pendidikan dikenal adanya Tenaga Kependidikan, 
berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa tenaga 
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat 
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, dimana didalamnya termasuk 
pendidik. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan 
sebutan lain sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Seiring dengan perkembangan zaman, dunia 
pendidikan dihadapkan pada berbagai masalah diantaranya tentang belum 
meratanya akses pendidikan, mahalnya biaya pendidikan, masih adanya 
perbedaan pendidikan untuk orang kaya dan kurang kaya, dan kualitas 
pendidikan. Tilaar (2006) Dalam hal kualitas pendidikan di Indonesia tergolong 
rendah ini ditandai dengan ranking universitas di Indonesia yang menempati 
posisi lebih dari 100 dari Universitas terbaik di Asia, nilai capaian dan kualitas 
kelulusan yang terus menurun, dibandingkan negara lain siswa Indonesia 
memiliki kemampuan hafalan yang bagus, namun memiliki kemampuan dalam 
memecahkan masalah masih rendah berbeda dengan siswa negara lain dimana 
kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah menduduki ranking yang 
tinggi, namun bukan berarti kualitas manusia Indonesia itu buruk dibandingkan 





Indonesia mampu meraih medali emas. Kualitas pendidikan ditentukan oleh 
banyak faktor mengingat sekolah merupakan sebuah sistem,  kepala sekolah 
sebagai pemimpin dalam lembaga tersebut, guru, karyawan, siswa, ketersediaan 
sarana pendukung pendidikan, pendanaan, dan peran serta masyarakat. Semua 
unsur tersebut saling mempengaruhi satu dengan yang lain dan saling mendukung 
untuk mencapai tujuan yang sama. Sementara tugas lembaga pendidikan  adalah 
mempersiapkan terbentuknya individu-individu yang cerdas dan berakhlak mulia. 
Tujuan itu merupakan tujuan yang akan dicapai dalam system pendidikan di 
Indonesia, bukan hanya menitikberatkan pada kemampuan fikir, namun juga 
spiritual. Guru sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah memiliki peran yang besar.  
Dalam Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008 tentang guru, sebutan 
guru mencakup (1) guru itu sendiri, meliputi guru kelas, guru bidang studi, 
maupun guru bimbingan dan konseling atau guru bimbingan karir; (2) guru 
dengan tugas tambahan sebagai kepala sekolah; dan (3) guru dalam jabatan 
pengawas. Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Sebagai tenaga professional maka guru harus menjalankan fungsi dan perannya 
dalam pendidikan dengan baik, sesuai aturan, dan standar kinerja yang ada.  





martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran, Agen pembelajar harus 
mampu membuat perubahan kearah positif. Pendidikan itu bertujuan untuk 
melaksanakan  amanat Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 
bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 
Dalam amanat tersebut dapat diuraikan bahwa tugas guru sebagai tenaga 
pendidik sangat berat, beban moral yang ada didalamnya memberikan 
konsekuensi yang mendalam, guru bukan hanya harus mampu menghidupkan 
suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa, menjadikan siswa kreatif, namun 
guru juga harus mampu mewujudkan peserta didik menjadi insan yang cerdas, 
berahlak mulia dan berkarakter. Guru harus memiliki moral, kepribadian yang 
baik karena guru adalah sosok yang akan diteladani oleh siswa. Guru akan selalu 
menjadi panutan bagi siswa disemua tingkatan pendidikan, sosok guru didalam 
pembelajaran ibarat seorang artis yang akan dilihat siswa mulai dari ujung kepala 
sampai ujung kaki, dengan menyadari peran guru sangatlah penting maka sebagai 
guru professional harus mmapu memberikan segenap kemampuan terbaik yang 
dimilikinya agar dapat mencapai pada tujuan yang diharapkan. Untuk 
menjalankan peran dan fungsinya sebagai guru maka diharapkan adanya motivasi 
yang kuat dari seorang guru dalam setiap proses pembelajaran. 
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas cakrawala 





merupakan hal pokok yang masih dirasakan kurang, hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya lulusan pendidikan yang tidak terserap dunia kerja karena kemampuan 
yang dimiliki belum memenuhi kriteria tuntutan yang ada, apalagi memiliki ide 
untuk membuka usaha mandiri. Tilaar (2006) Kualitas pendidikan di Indonesia 
bila dibandingkan dengan kualitas pendidikan di Negara lain di dunia  
berdasarkan berbagai survei dan penelitian pendidikan di Indonesia yang masih 
menduduki ranking bawah, karena tidak ada satupun universitas di Indonesia yang 
masuk 100 Universitas terbaik di Asia. hal ini menunjukkan bahwa mutu 
pendidikan di Indonesia masih rendah. 
Banyak faktor yang turut mempengaruhi rendahnya kualitas pendidikan, 
terlebih lagi bila pendidikan itu dilihat sebagai suatu sistem maka faktor yang 
berperan dalam kualitas pendidikan meliputi: (1) input mentah atau siswa, (2) 
lingkungan instruksional, (3) proses pendidikan, (4) keluaran pendidikan. 
Didalam sistem itu terdapat proses pendidikan yang meliputi aktivitas guru 
mengajar, peran serta siswa dalam belajar, sistem pengelolaan administrasi, dan 
kepemimpinan kepala sekolah. Bila hal itu dapat dioptimalkan maka bukan tidak 
mungkin kualitas pendidikan akan menjadi lebih baik lagi.  
Berbicara tentang kualitas pendidikan, hal dominan yang berpengaruh 
adalah peran guru dalam proses pembelajaran, kinerja guru merupakan hal 
mendasar yang dapat menjadi tolak ukur keberhasilan sekolah. Guru bermakna 
sebagai pendidik professional dengan tugas mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur 





dan Khairil, 2013) dikemukakan bahwa guru berperan sebagai perancang, 
penggerak, evaluator, dan motivator. Tugas yang harus dijalankan seorang 
pendidik sangatlah berat bukan hanya mengajar namun juga dari awal 
perencanaan sampai penilaian, akan semakin berat bila seorang pendidik memiliki 
motivasi yang rendah atau tidak memiliki motivasi kerja yang baik serta 
dibimbing oleh kepala sekolah yang baik pula.  
Faktor lain yang turut menentukan kinerja guru adalah adanya motivasi 
kerja, dengan motivasi yang baik dari guru maka akan tercipta sebuah kinerja 
yang baik pula. Motivasi kerja itu dapat berasal dari dalam diri ataupun dari luar 
diri, dari dalam diri adanya keinginan untuk berbuat maksimal, keinginan untuk 
berprestasi, serta dari luar seperti adanya tunjangan sertifikasi, insentif, dan 
bentuk penghargaan lain baik dari teman sejawat atau dari kepala sekolah dapat 
menjadi pendorong timbulnya motivasi. Sebab pemberian semacam bonus ini 
akan menjadi faktor pendorong minat dan kinerja.  
Bekerja sebagai guru akhir-akhir ini mendapat sorotan dari berbagai pihak 
terutama setelah guru mendapatkan penghargaan berupa tunjangan sertifikasi, 
banyak pihak yang dengan mudah mengeluarkan pernyataan yang menyatakan 
bahwa kinerja guru tidak ada bedanya meski tunjangan sertifikasi telah diterima, 
kualitas pendidikan tidak kunjung membaik, justru banyak mobil yang dibeli oleh 
guru, pihak yang berada diluar pendidikan kurang menyadari bahwa hasil sebuah 
pendidikan bukanlah sesuatu yang instan langsung dapat dirasakan dan dilihat 
namum membutuhkan waktu yang cukup lama. Dan inilah yang menjadi 





berbagai upaya, Peningkatan kinerja tersebut harus dilakukan secara terus 
menerus dan proporsional menurut jabatan fungsional guru, selain itu agar fungsi 
dan tugas yang ada sesuai dengan aturan yang berlaku, maka diperlukan penilaian 
kinerja guru yang menjamin terjadinya proses pembelajaran yang berkualitas 
disemua jenjang pendidikan. 
Koordinasi yang baik dari pemimpin sekolah yaitu kepala sekolah sebagai 
pengendali kegiatan akan melahirkan pencapaian tujuan sekolah, tujuan individu 
di lingkungan sekolah, selain itu kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru, 
tata usaha, siswa, komite dan semua warga sekolah dalam kegiatan belajar 
mengajar serta menciptakan situasi yang kondusif merupakan prasyarat 
keberhasilan tujuan sekolah yang telah ditetapkan oleh warga sekolah.  
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang dapat diidentifikasi terkait dengan motivasi kerja, manajerial 
kepala sekolah terhadap kinerja guru  diantaranya: 
1. Masih ada guru yang kurang profesional dalam mengajar.  
2. Tingkat pendidikan guru belum semuanya sarjana. 
3. Kemampuan dan mutu guru yang masih rendah. 
4. Jumlah guru yang terbatas. 
5. Kurangnya waktu untuk peningkatan kompetensi guru. 
6. Evaluasi yang telah dilakukan guru belum sesuai dengan proses. 
7. Kemampuan guru menguasai teknologi belum merata. 






9. Peran kepala sekolah dalam memberi motivasi kepada guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Karena permasalahan yang  banyak terkait dengan pendidikan sangat beragam 
maka permasalahan dibatasi pada pengaruh motivasi kerja, manajerial kepala 
sekolah terhadap  kinerja guru rumpun IPS SMP Negeri Kota Yogyakarta Tahun 
2015.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka dapat dibuat 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh motivasi kerja  terhadap kinerja guru rumpun IPS 
SMP Negeri Kota Yogyakarta Tahun 2015? 
2. Bagaimanakah pengaruh manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru 
rumpun IPS SMP Negeri Kota Yogyakarta Tahun 2015? 
3. Bagaimanakah pengaruh motivasi kerja dan manajerial kepala sekolah  
terhadap kinerja guru rumpun IPS SMP Negeri Kota Yogyakarta Tahun 
2015? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh motivasi kerja  terhadap kinerja guru rumpun IPS SMP Negeri 
Kota Yogyakarta Tahun 2015. 
2. Pengaruh manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru rumpun IPS 





3. Pengaruh motivasi kerja dan manajerial kepala sekolah  terhadap kinerja 
guru rumpun IPS SMP Negeri Kota Yogyakarta Tahun 2015. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pengetahuan tentang pengaruh motivasi kerja, manajerial kepala sekolah 
terhadap kinerja guru, sehingga mampu memberikan input bagi ilmu 
pengetahuan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengambilan 
kebijakan di sekolah dalam upaya peningkatan kinerja guru. 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menambah pengetahuan tentang pengaruh motivasi 
kerja, manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
c. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada guru 
rumpun IPS khususnya dan guru secara umum, sebagai refleksi diri 
dalam usaha meningkatkan kinerja sebagai guru yang profesional. 
 
 
 
